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ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi karakteristik morfologi dan 

anatomi tumbuhan senggugu (Clerodendrum Serratum [L.] Moon) di Giriloyo dan 

Mangunan, mengembangkan hasil dari eksplorasi tersebut menjadi media 

pembelajaran berupa atlas cetak terkait materi keanekaragaman hayati kelas X 

SMA/MA, menilai tingkat kebenaran media pembelajaran yang dikembangkan, 

serta mengetahui respon peserta didik dalam menggunakan alat bantu tersebut. 

Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D) dengan 

mengadaptasi model pengembangan berupa ADDIE yang terbatas pada tahap 

Analysis, Design, dan Development. Produk dinilai melalui instrumen penilaian 

oleh 1 ahli materi, 1 ahli media, 5 peer reviewer, 1 guru biologi serta respon dari 

15 peserta didik kelas X SMA N 1 Imogiri. Penilaian tersebut dilakukan dalam dua 

tahap yaitu validasi ahli dan peer reviewer selanjutnya penilaian guru dan respon 

peserta didik di sekolah. Hasil instrumen penilaian dinilai menggunakan skala 

penilaian angket berbasis skala Likert dan diolah dengan menghitung rata-rata skor, 

persentase keidealan, serta menentukan kategori penilaian ideal. Data dianalisis 

dengan pendekatan kuantitatif dan kualitatif. Hasil penilaian produk secara 

keseluruhan oleh para penilai dalam kategori Sangat Baik (SB) dengan persentase 

94,27%. Kualitas produk sangat baik dari total nilai maksimal 100% mendapatkan 

persentase keidealan dari ahli materi dan ahli media masing-masing 93,30%, peer 

reviewer 90,20%, guru biologi 100%, serta peserta didik 94,57%. Maka dari itu, 

atlas morfologi dan anatomi tumbuhan senggugu (Clerodendrum Serratum [L.] 

Moon) layak digunakan sebagai media pembelajaran biologi. 

 

Kata Kunci: Pengembangan, Atlas, Morfologi dan Anatomi Tumbuhan,  

  Senggugu 
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Haniatul Ma’rifah 

21104070051 

 

ABSTRACT 
 

This study aims to identify the morphological and anatomical characteristics 

of the senggugu plant (Clerodendrum Serratum [L.] Moon) in Giriloyo and 

Mangunan, develop the results of this exploration into learning media in the form 

of a printed atlas related to biodiversity material for class X SMA/MA, assess the 

level of accuracy of the developed learning media, and determine the response of 

students in using these tools. This research uses the Research and Development 

(R&D) method by adapting the ADDIE development model which is limited to the 

Analysis, Design, and Development stages. The product was assessed using an 

assessment instrument by one material expert, one media expert, five peer 

reviewers, one biology teacher, and responses from 15 grade X students at SMA N 

1 Imogiri. The assessment was carried out in two stages, namely expert validation 

and peer review, followed by teacher assessment and student responses at school. 

The results of the assessment instrument were assessed using a Likert-based 

questionnaire assessment scale and processed by calculating the average score, 

ideal percentage, and determining the ideal assessment category. The data was 

analyzed using quantitative and qualitative approaches. The results of the overall 

product assessment by the assessors were in the Very Good (SB) category with a 

percentage of 94.27%. The product quality is very good with a maximum total value 

of 100%, with an ideal percentage from material experts and media experts of 

93.30%, peer reviewers 90.20%, biology teachers 100%, and students 94.57%. 

Therefore, the morphological and anatomical atlas of the senggugu plant 

(Clerodendrum Serratum [L.] Moon) is considered suitable for use as a biology 

learning media.  

 

Keywords: Development, Atlas, Plant Morphology and Anatomy, Senggugu  



vii 
 

MOTTO 

 

Sebagaimana tumbuhan menghasilkan oksigen, demikianlah Allah merangkai 

hidupmu dengan kasih sayang-Nya. 

Allah beri yang kamu butuhkan, bukan yang kamu inginkan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Keanekaragaman hayati adalah salah satu aspek penting dalam 

pembelajaran biologi. Keanekaragaman hayati merupakan kesatuan dari 

macam-macam keanekaragaman makhluk hidup yang dilihat dari 

keanekaragaman jenis, keanekaragaman genetik, serta keanekaragaman 

ekosistem (Sari dkk., 2022). Materi ini mencakup berbagai bentuk 

kehidupan seperti halnya tumbuhan, hewan, dan mikroorganisme. 

Pemahaman mengenai keanekaragaman hayati dalam konteks pendidikan 

dinilai penting sebagai wawasan kepada peserta didik. Hal ini berkaitan 

dengan wawasan terkait keragaman makhluk hidup di bumi serta hubungan 

timbal balik yang terjadi antar organisme maupun lingkungannya. 

Keanekaragaman hayati berupa keanekaragaman tumbuhan menjadi salah 

satu materi yang penting dalam pembelajaran biologi kelas X SMA/MA. 

Topik keanekaragaman hayati meliputi macam-macam jenis makhluk hidup 

tidak terkecuali tumbuhan.  

Salah satu spesies tumbuhan yang khas di wilayah Imogiri, yaitu 

tumbuhan senggugu (Clerodendrum serratum [L.] Moon). Di wilayah 

tersebut, tumbuhan senggugu (Clerodendrum serratum [L.] Moon) 

digunakan sebagai bahan untuk gurah. Tumbuhan ini sebagian besar 

dimanfaatkan pada bagian akar karena ekstrak pada bagian tersebut 
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memiliki efek mengurangi kekentalan lendir, mengurangi hipersekresi 

lendir karena kandungan sitosterol (anti inflamasi) (Farhana, 2017).  

Meskipun begitu, bagian lain seperti daun, batang, serta bunga juga 

dimanfaatkan untuk tujuan pengobatan yang sama. Menurut Kusyanti dkk. 

(2022), srigunggu dipercaya dapat mengobati saluran pernapasan. Di 

wilayah Imogiri, srigunggu atau tumbuhan senggugu (Clerodendrum 

serratum [L.] Moon) ini digunakan sebagai gurah yang merupakan 

pengobatan tradisional untuk mengobati berbagai penyakit seperti asma, 

batuk, atau untuk memperoleh suara yang jernih (Hidayah, 2021). 

Tumbuhan senggugu (Clerodendrum serratum [L.] Moon) digunakan 

paling banyak pada bagian akar karena ekstrak pada bagian tersebut 

memiliki efek mengurangi kekentalan lendir, mengurangi hipersekresi 

lendir karena kandungan sitosterol (anti inflamasi) (Farhana, 2017). 

Keberadaannya sebagai tumbuhan perdu sering kali diabaikan, tetapi 

berbeda dengan yang dilakukan di Imogiri khususnya Giriloyo dan 

Mangunan. Dari kedua daerah yang ada di wilayah Imogiri tersebut, 

tumbuhan ini mendapat perhatian. 

Berdasarkan informasi masyarakat setempat, tumbuhan senggugu 

(Clerodendrum serratum [L.] Moon) merupakan tumbuhan perdu yang 

terkenal akan manfaatnya dalam pengobatan gurah, tetapi keberadaannya 

sebagai tumbuhan perdu jarang diketahui masyarakat awam khususnya 

yang tidak berasal dari Imogiri. Tumbuhan senggugu (Clerodendrum 

serratum [L.] Moon) dapat digunakan sebagai motif batik yang baru serta 
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menjadi sarana memperkenalkan Giriloyo terkait Gurah dan batik tulis 

(Utami, 2017). Bagi masyarakat awam, tumbuhan ini terlihat biasa seperti 

tumbuhan perdu pada umumnya. Beberapa orang hanya mengetahui 

tumbuhan senggugu (Clerodendrum serratum [L.] Moon) sebagai bahan 

dasar yang digunakan untuk gurah tanpa tahu seperti apa tumbuhan 

senggugu (Clerodendrum serratum [L.] Moon) yang masih berada di alam. 

Tumbuhan yang tergolong perdu ini sebenarnya dapat ditemukan pada 

daerah yang teduh dan dekat dengan air. Tumbuhan senggugu 

(Clerodendrum serratum [L.] Moon) juga terdapat pada daerah tanah 

dengan kelembaban yang cukup, seperti di wilayah Imogiri.  

Tumbuhan sendiri merupakan salah satu dari keanekaragaman 

hayati, tidak terkecuali tumbuhan senggugu (Clerodendrum serratum [L.] 

Moon) yang berada di Imogiri. Dari hasil observasi, diketahui bahwa pada 

Kurikulum Merdeka untuk mata pelajaran biologi kelas X SMA/MA 

memuat materi terkait keanekaragaman hayati. Menurut Sari dkk. (2022), 

keanekaragaman tumbuhan biasanya menunjukkan macam-macam variasi 

dalam bentuk, struktur tubuh, warna, sifat lain, serta warna di suatu daerah. 

Materi keanekaragaman hayati tentu tidak hanya berfokus pada pemahaman 

terhadap kehidupan tumbuhan. Materi ini memiliki relevansi alternatif 

berpikir kritis serta observasi peserta didik.  

Hasil wawancara dan observasi di salah satu sekolah yang berada di 

Imogiri, tumbuhan senggugu (Clerodendrum serratum [L.] Moon) 

menunjukkan bahwa pada materi keanekaragaman hayati peserta didik 
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mengalami kesulitan dalam melakukan identifikasi tumbuhan. Seperti 

halnya identifikasi tumbuhan di sekitarnya, beberapa tumbuhan yang 

sebenarnya sering dibahas dalam pembelajaran tentu sudah ada di 

lingkungan. Peserta didik terkadang melewatkan tumbuhan yang mereka 

pelajari di sekolah karena mendapat kesulitan dalam mengidentifikasi 

tumbuhan secara langsung. Tumbuhan-tumbuhan yang tidak memiliki 

perhatian khusus seperti perdu sering kali terlewatkan oleh peserta didik. 

Hal ini berbeda dengan tumbuhan bunga maupun tumbuhan di dalam 

lingkungan sekolah yang biasanya sudah diketahui oleh peserta didik. 

Meski begitu, secara materi peserta didik mengetahui bahwa terdapat 

tumbuhan beragam lainnya yang memiliki manfaat sebagai obat. Dengan 

begitu, tingkat pemahaman nantinya hanya akan sampai pada materi bukan 

pengaplikasiannya secara langsung. Maka dari itu, peserta didik perlu 

mengenal terlebih dahulu tumbuhan tersebut dengan mengamati morfologi 

dan anatominya. Menurut Liunokas dan Billik (2021), karakterisasi dari 

morfologi tumbuhan dapat diamati pada bagian tumbuhan berupa lima 

bagian utama meliputi akar, batang, daun, bunga, dan buah.  

Hasil observasi yang didapat juga menunjukkan bahwa peserta didik 

memiliki ketertarikan terhadap materi keanekaragaman hayati. Peserta didik 

lebih suka dengan sumber belajar yang memuat banyak gambar dengan 

sedikit penjelasan yang menarik. Peserta didik juga pernah menggunakan 

sumber belajar lain yang lebih berwarna daripada yang diberikan sekolah 

atau sesuai dengan kurikulum. Maka dari itu, peserta didik lebih tertarik 
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dengan sumber belajar yang nantinya menghasilkan media pembelajaran 

yang berwarna, memuat gambar, serta menimbulkan pemahaman yang baik 

terhadap materi keanekaragaman hayati. Peserta didik memiliki 

kecenderungan menyukai bacaan materi pembelajaran yang memiliki 

banyak gambar serta berwarna (Febriani, 2021).  

Dalam rangka meningkatkan pemahaman peserta didik, media 

pembelajaran tentu dibutuhkan sebagai salah satu fasilitas penunjang untuk 

memahami konsep-konsep dari materi khususnya materi keanekaragaman 

hayati yang berupa abstrak. Media pembelajaran yang digunakan dalam 

pembelajaran tentunya dapat membuat peserta didik termotivasi untuk 

belajar sehingga dapat meningkatkan minat dalam proses belajar mengajar 

(Nufadillah dkk., 2021). Dengan begitu, salah satu media yang dapat 

menarik minat peserta didik yaitu atlas. Atlas merupakan referensi berisi 

gambar, ilustrasi, informasi, dan memiliki ragam warna di dalamnya. Atlas 

berupa foto adalah atlas yang di dalamnya terdapat gambar-gambar serta 

materi pelajaran yang dapat memperkaya pembelajaran maupun sumber 

pendidikan (Syamsiah dkk., 2024). 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti ingin mengembangkan media 

pembelajaran biologi terkait tumbuhan senggugu (Clerodendrum serratum 

[L.] Moon). Media pembelajaran biologi yang dipilih berupa atlas morfologi 

dan anatomi tumbuhan senggugu (Clerodendrum serratum [L.] Moon). 

Atlas morfologi dan anatomi tumbuhan senggugu (Clerodendrum serratum 

[L.] Moon) masih jarang tersedia di sekolah. Oleh karena itu, atlas 



6 

 

 

morfologi dan anatomi jarang ditemukan sebagai penunjang belajar peserta 

didik. Maka dari itu, media pembelajaran biologi berupa atlas morfologi dan 

anatomi tumbuhan senggugu (Clerodendrum serratum [L.] Moon) 

diharapkan dapat mendukung materi keanekaragaman hayati khususnya di 

kelas X SMA/MA.  

B. Identifikasi Masalah 

1. Tumbuhan senggugu (Clerodendrum serratum [L.] Moon) merupakan 

spesies khas yang belum banyak dipelajari 

2. Tumbuhan senggugu (Clerodendrum serratum [L.] Moon) belum 

banyak dimanfaatkan sebagai bahan ajar di sekolah 

3. Pembelajaran kontekstual mengenai perdu khususnya tumbuhan 

senggugu (Clerodendrum serratum [L.] Moon) sebagai salah satu 

potensi lokal belum secara kontekstual 

4. Media pembelajaran biologi dengan variasi gambar dan banyak warna 

terkait materi keanekaragaman hayati menggunakan tumbuhan 

senggugu (Clerodendrum serratum [L.] Moon) belum tersedia di 

sekolah.  

C. Batasan Masalah 

1. Penelitian yang dilakukan hanya akan berfokus pada morfologi dan 

anatomi tumbuhan senggugu (Clerodendrum serratum [L.] Moon) di 

Imogiri 
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2. Pengembangan media yang dilakukan dalam bentuk atlas cetak sebagai 

sarana penyajian informasi visual mengenai morfologi dan anatomi 

tumbuhan senggugu (Clerodendrum serratum [L.] Moon). 

3. Penelitian berfokus pada pengembangan media pembelajaran dalam 

bentuk atlas cetak dengan batasan aspek kajian yaitu morfologi dan 

anatomi mengenai tumbuhan senggugu (Clerodendrum serratum [L.] 

Moon) sebagai salah satu contoh tumbuhan dalam keanekaragaman 

hayati di Indonesia. 

D. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah yang dirumuskan oleh peneliti berkaitan dengan 

latar belakang, identifikasi masalah, serta pembatasan masalah, yaitu: 

1. Bagaimanakah cara mengembangkan tumbuhan senggugu 

(Clerodendrum serratum [L.] Moon) sebagai media pembelajaran 

biologi dengan basis morfologi dan anatomi yang dapat dipahami dan 

sesuai untuk kelas X SMA/MA? 

2. Bagaimanakah tingkat kelayakan media pembelajaran terkait morfologi 

dan anatomi (Clerodendrum serratum [L.] Moon) dalam menyampaikan 

materi morfologi dan anatomi tumbuhan pada peserta didik kelas X 

SMA/MA? 

3. Bagaimanakah respon peserta didik (kelas X SMA/MA) terhadap 

penggunaan altas morfologi dan anatomi mengenai tumbuhan 

(Clerodendrum serratum [L.] Moon) sebagai media pembelajaran 

Biologi? 
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E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan penjabaran rumusan masalah di atas, maka peneliti 

merumuskan tujuan dari penelitian ini berupa:  

1. Mengidentifikasi karakteristik morfologi dan anatomi tumbuhan 

senggugu (Clerodendrum serratum [L.] Moon) yang dapat digunakan 

sebagai visualisasi dari struktur dan fungsi tumbuhan dalam 

pembelajaran biologi khususnya materi keanekaragaman hayati. 

2. Mengembangkan media pembelajaran biologi mengenai tumbuhan 

senggugu (Clerodendrum serratum [L.] Moon) berupa morfologi dan 

anatomi yang mudah dipahami serta sesuai bagi peserta didik khususnya 

kelas X SMA/MA. 

3. Menilai tingkat kebenaran media pembelajaran dengan basis morfologi 

dan anatomi tumbuhan senggugu (Clerodendrum serratum [L.] Moon) 

sebagai perantara dalam menyampaikan materi morfologi dan anatomi 

pada peserta didik kelas X SMA/MA. 

4. Mengetahui respon peserta didik (kelas X SMA/MA) dalam 

menggunakan alat bantu media pembelajaran yang memiliki basis 

morfologi serta anatomi tumbuhan senggugu (Clerodendrum serratum 

[L.] Moon) dalam pembelajaran biologi. 
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F. Spesifikasi Produk yang dikembangkan 

Deskripsi Produk: 

1. Nama Produk 

Produk berupa atlas cetak, yaitu Atlas Morfologi dan Anatomi 

Tumbuhan Senggugu (Clerodendrum serratum [L.] Moon) di Imogiri. 

2. Deskripsi singkat 

Atlas morfologi dan anatomi tumbuhan senggugu (Clerodendrum 

serratum [L.] Moon) merupakan sebuah referensi atau alternatif sumber 

belajar yang memuat gambar serta penjelasan detail mengenai struktur 

luar berupa morfologi maupun dalam berupa anatomi pada tumbuhan 

senggugu (Clerodendrum serratum [L.] Moon). Atlas cetak ini 

dirancang sebagai sarana untuk membantu peserta didik kelas X 

SMA/MA. Produk ini dalam memahami maupun mempelajari lebih 

lanjut mengenai ciri fisik tumbuhan yang dibahas. Atlas tersebut 

digunakan pula untuk mengenal struktur internal yang mendukung 

fungsi dari tumbuhan senggugu. Atlas morfologi dan anatomi tumbuhan 

senggugu (Clerodendrum serratum [L.] Moon) ini dilengkapi dengan 

gambar yang jelas, deskripsi ilmiah yang mudah untuk dipahami, serta 

informasi tumbuhan mengenai klasifikasi tumbuhan senggugu 

(Clerodendrum serratum [L.] Moon).  
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3. Target Pengguna 

a. Peserta didik kelas X SMA/MA 

Sebagai referensi dalam materi keanekaragaman hayati 

khususnya terkait tumbuhan sekitar dan tumbuhan berpotensi 

obat. 

b. Guru 

Sebagai alat bantu dalam pemahaman morfologi dan anatomi di 

kelas atau proses pembelajaran ke peserta didik. 

4. Spesifikasi Produk 

a. Format berupa buku cetak berwarna dengan kualitas gambar dan 

detail yang baik 

b. Ukuran yang digunakan berupa A4 (21 cm x 29,7 cm) 

c. Media cetak yang digunakan yaitu kertas cetak yang memiliki 

ketahanan serta kejernihan gambar atau Ivory. Sampul depan 

dan belakang menggunakan Ivory 230 gsm sedangkan bagian isi 

menggunakan Ivory 150 gsm. 

5. Keunggulan 

a. Pendekatan visual 

Buku ini memungkinkan pembaca agar dapat 

memvisualisasikan bentuk morfologi dan anatomi tumbuhan 

dengan lebih baik melalui gambar dan informasi yang disajikan. 
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b. Aksesibilitas 

Dapat diakses tanpa perantara perangkat lain berupa gawai 

maupun sejenisnya serta dapat digunakan tanpa ketergantungan 

internet. 

c. Kelengkapan Data 

Dapat digunakan sebagai alternatif dalam memperkaya wawasan 

peserta didik dalam materi keanekaragaman hayati dengan 

bahasan menyeluruh mengenai morfologi dan anatomi. Dengan 

begitu, pembaca dapat mengenal variasi tumbuhan khususnya 

yang bermanfaat obat dimulai dari yang ada di sekitarnya.  

G. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian yang akan dilakukan ini diklasifikasikan 

menjadi dua, yaitu manfaat secara teoritis dan manfaat secara praktis.  

1. Manfaat Teoritis 

Manfaat teoritis dalam penelitian yang akan dilakukan ini, yaitu 

dapat dijadikan sebagai referensi dalam melaksanakan pembelajaran 

biologi.  

2. Manfaat Praktis 

Manfaat praktisnya yaitu menjadi salah satu pengembangan media 

pembelajaran berbasis potensi lokal yang dapat dimanfaatkan oleh 

peserta didik, guru, lokasi wisata, dan masyarakat umum.  

a. Bagi peserta didik, dapat menjadi penunjang pembelajaran kelas X 

SMA/MA khususnya materi keanekaragaman hayati.  
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b. Bagi guru, membantu guru dalam menginformasikan morfologi dan 

anatomi tumbuhan senggugu (Clerodendrum serratum [L.] Moon) 

yang ada di Imogiri  

c. Bagi sekolah, menjadi tambahan koleksi pustaka dan sumber belajar 

di sekolah 

d. Bagi masyarakat, sebagai sarana pembelajaran mengenai 

keanekaragaman hayati melalui tumbuhan di sekitar 

e. Bagi peneliti, sebagai referensi penelitian selanjutnya, sarana 

pembelajaran, hingga melatih kreativitas. 

H. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan 

Penelitian ini menggunakan model ADDIE, tetapi model dibatasi 

sampai tahap Development. Asumsi yang ada berkaitan dengan tujuan serta 

kebutuhan sudah jelas. Sumber daya maupun bahan yang diperlukan sudah 

tersedia. Selain asumsi tersebut, terdapat keterbatasan berkaitan dengan 

pembatasan model dan pembatasan tumbuhan yang digunakan. 

Keterbatasan yang muncul, yaitu: 

1. Penelitian tidak sampai pada tahap Implementation. Tahap ini 

berdampak pada pengujian maupun evaluasi terhadap kinerja produk. 

Maka dari itu, potensi masalah dalam terapan nyata yaitu keberhasilan 

media dalam konteks pembelajaran nyata di kelas X SMA/MA serta 

kebutuhan yang spesifik untuk pengguna tidak dapat teridentifikasi.  

2. Tahap terakhir atau Evaluation tidak digunakan dalam penelitian ini. 

Dengan demikian, pengembangan produk tidak sepenuhnya untuk 
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memastikan kinerja serta adanya keterbatasan peluang perbaikan dari 

sisi feedback pengguna.   

3. Tumbuhan yang digunakan berfokus pada satu spesies saja karena 

morfologi dan anatomi dari tumbuhan senggugu (Clerodendrum 

serratum [L.] Moon) cukup khas.  

4. Tumbuhan senggugu (Clerodendrum serratum [L.] Moon) dapat 

ditemukan di sekitar wilayah Imogiri atau cukup dikenal di Imogiri 

memungkinkan observasi langsung untuk peserta didik kedepannya.  

5. Pembatasan tumbuhan membantu penelitian lebih fokus agar dapat 

dilakukan lebih mendalam dan menjadi sarana memperkenalkan objek 

pembelajaran yang menarik untuk peserta didik.  

I. Definisi Istilah 

Batasan-batasan istilah digunakan dalam penelitian agar tidak terjadi 

kesalahpahaman. Berikut beberapa istilah yang digunakan: 

1. Morfologi Tumbuhan 

Morfologi ada dua bagian, berupa morfologi luar dan morfologi dalam 

(anatomi) (Linuokas & Bilik, 2021).  

2. Anatomi Tumbuhan 

Anatomi tumbuhan merupakan salah satu cabang ilmu biologi yang 

mempelajari berbagai cakupan pada tumbuhan meliputi organ 

tumbuhan, struktur jaringan, maupun organel sel yang terdapat pada 

suatu tumbuhan (Muttaqin, 2023). 
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3. Tumbuhan senggugu (Clerodendrum serratum [L.] Moon)  

Tumbuhan senggugu (Clerodendrum serratum [L.] Moon) adalah salah 

satu tumbuhan perdu yang dimanfaatkan dalam bidang kesehatan 

tradisional (gurah) di daerah Giriloyo dan Mangunan (Farhana, dkk., 

2017). Sirgunggu adalah sebutan umum di Giriloyo sedangkan 

senggugu di Mangunan. Penamaan ilmiahnya cukup beragam meskipun 

merujuk pada tumbuhan yang sama seperti penyebutan Clerodendron 

serratum maupun Rotheca serrata atau Volkameria serrata (Lin & Yi, 

2016).  

4. Media Pembelajaran 

Media pembelajaran merupakan perantara untuk menyampaikan materi 

pembelajaran di berbagai jenjang pendidikan dengan variasi atau jenis 

yang dapat disesuaikan dengan materi pembelajaran (Kharissidqi dan 

Firmansyah, 2022). 

5. Biologi kelas X SMA/MA 

Biologi adalah salah satu mata pelajaran yang diajarkan di jenjang 

sekolah SMA/MA tidak terkecuali kelas X. Pembelajaran Biologi 

adalah salah satu aspek penting dalam sistem pendidikan yang 

membahas mengenai kehidupan dan sekitarnya (Wulandari dkk., 2021). 

Biologi memiliki salah satu kompetensi dasar mempelajari struktur serta 

fungsi tumbuhan.  
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6. Atlas Biologi 

Atlas merupakan salah satu media pembelajaran yang mempunyai 

penyajian foto dengan lengkap serta berwarna (Maryanti dkk., 2022). 

Menurut Permatasari dkk. (2023), atlas adalah media cetak yang 

memiliki penyajian berupa bentuk gambar disertai dengan keterangan 

yang dapat memberikan gambaran nyata. Dengan begitu, atlas biologi 

adalah  media pembelajaran yang memuat gambar dan ilustrasi secara 

sistematis serta dapat digunakan untuk memahami struktur dan bagian-

bagian organisme (morfologi dan anatomi tumbuhan) dengan 

keterangan atau penjelasan ilmiah. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Kesimpulan yang diperoleh berdasarkan hasil penelitian yaitu: 

1. Tumbuhan senggugu (Clerodendrum serratum [L.] Moon) yang 

dikembangkan sebagai media pembelajaran biologi dengan pembahasan 

terkait morfologi dan anatomi dapat dilakukan melalui pembuatan atlas 

yang tersusun secara sistematis, ilustratif, serta menarik. Atlas yang 

dibuat pada penelitian ini mencakup struktur morfologi dan anatomi 

tumbuhan senggugu (Clerodendrum serratum [L.] Moon) yang dimuat 

dalam sajian gambar serta penjelasan pada setiap gambar. Atlas 

morfologi dan anatomi tumbuhan senggugu (Clerodendrum serratum 

[L.] Moon) mendapatkan kategori Sangat Baik (SB) dengan perolehan 

nilai rata-rata sebesar 94,27%. Nilai tersebut diperoleh dari keseluruhan 

penilaian mulai dari ahli materi, ahli media, peer rviewer, guru biologi, 

serta respon dari peserta didik. Dengan demikian, atlas morfologi dan 

anatomi tumbuhan senggugu (Clerodendrum serratum [L.] Moon) 

dinyatakan layak untuk media pembelajaran.  

2. Morfologi dan anatomi tumbuhan senggugu (Clerodendrum serratum 

[L.] Moon) sebagian besar sama dengan tumbuhan dikotil secara umum. 

Tumbuhan senggugu (Clerodendrum serratum [L.] Moon) memiliki 

trikoma pada daun. Trikoma tersebut juga terdapat pada batang ketika 
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muda. Tumbuhan ini memiliki daun bergerigi halus, bunga berwarna 

mencolok gradasi dengan benang sari dan putik menonjol keluar. Buah 

tumbuhan senggugu (Clerodendrum serratum [L.] Moon) memiliki 

empat ruang yang melindungi biji di dalamnya. Biji tumbuhan ini 

berbentuk bulat buni dengan warna putih saat terbungkus buah serta 

akan menghitam ketika kering. Batang tumbuhan ini bertekstur kasar 

pada bagian luar serta memiliki bintil yang disebut lentisel. Batang 

bagian dalam terutama inti berwarna putih. Akar tumbuhan ini 

merupakan akar tunggang yang memiliki akar sekunder di sekitarnya. 

Secara anatomi, akar tumbuhan ini tersusun atas epidermis, korteks, 

endodermis, dan stele. Akar tumbuhan ini memiliki ciri struktur jaringan 

konduktif yang jelas antara xilem dan floem. Batang tumbuhan ini 

terdiri atas epidermis, korteks, periderm (batang tua), floem sekunder, 

kambium, xilem sekunder, serta empulur. Buah tumbuhan ini memiliki 

tiga lapisan utama atau perikarp berupa epikarp (kulit luar), mesokarp 

(lapisan tengah), dan indokarp (lapisan dalam). Embrio tumbuhan ini 

merupakan embrio simetri bilateral yang terdiri dari radikula (calon 

akar), plumula (calon batang), serta kotiledon. 

3. Atlas morfologi dan anatomi tumbuhan senggugu (Clerodendrum 

serratum [L.] Moon) dikembangkan berdasarkan penelitian model 

ADDIE dengan batasan sampai dengan tahap Development. Pada tahap 

Analysis (Analisis) dilakukan analisis kebutuhan serta identifikasi yang 

berkaitan dengan pembelajaran biologi, keanekaragaman hayati, serta 
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pemanfaatan tumbuhan sekitar.  Tahap Design (Desain) yang dilakukan 

selanjutnya berdasarkan pada hasil analisis mengenai perancangan atlas 

morfologi dan anatomi tumbuhan senggugu (Clerodendrum serratum 

[L.] Moon) sebagai media pembelajaran biologi untuk kelas X 

SMA/MA. Tahap terakhir pada penelitian ini berupa Development 

(Pengembangan) dengan memasukkan struktur morfologi serta 

anatoomi tumbuhan senggugu (Clerodendrum serratum [L.] Moon) 

yang dijelaskan dengan muatan gambar dan penjelasan pada atlas cetak.  

B. Saran 

Saran yang diperoleh berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan yaitu: 

1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai morfologi serta 

anatomi tumbuhan senggugu (Clerodendrum serratum [L.] Moon) yang 

ada di daerah lain.  

2. Adanya penelitian lanjutan berkaitan dengan perbandingan morfologi 

dan anatomi tumbuhan senggugu (Clerodendrum serratum [L.] Moon) 

dengan tumbuhan dikotil lain dari famili yang berbeda. 

3. Hasil penelitian yang telah diperoleh dilanjutkan pada tahap 

selanjutnya, yaitu tahap Implementation (Implementasi) dan Evaluation 

(Evaluasi). 
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